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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. Kesimpulan 

Studi penelitian dilakukan dengan dua cara, yaitu studi parametrik dan studi 

kasus. Studi parametrik dibahas pada BAB4 sedangkan studi kasus dibahas pada 

BAB5. Studi parametrik dilakukan dengan membandingkan pendekatan numerik 

terpublikasi (Wang, 1993 dan Power at al., 1996) dan dengan bantuan program 

geoteknik element hingga PLAXIS 2D sehingga dapat diperoleh gambaran 

mengenai perilaku struktur persegi dan lingkaran di bawah tanah akibat 

pergerakan suatu massa tanah yang disebabkan oleh beban dinamik. Sedangkan 

studi kasus dilakukan pada terowongan MRT di Jakarta dengan menggunakan dua 

metode analisa yaitu analisa dengan metode pseudostatik dan metode dinamik. 

Analisa NERA digunakan untuk mencari rambat gelombang dipermukaan 

tanah dari rambat gelombang dibatuan dasar. Selain itu dapat digunakan untuk 

mencari percepatan maksimum, kecepatan maksimum, dan pergerakan tanah 

maksimum dipermukaan tanah.  Kedalaman tanah keras merupakan salah satu 

penentu dalam perhitungan gempa dengan beban statis, seperti ditunjukkan oleh 

hasil perhitungan dengan bantuan NERA. 

Rangkuman hasil analisa studi parametrik pada terowongan persegi dan 

lingkaran diberikan pada Tabel 4.17 dan Tabel 4.18. Terlihat bahwa perhitungan 

dengan rumus empirik terpublikasi memberikan hasil yang konservatif, sedangkan 
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hasil analisa dengan menggunakan beban dinamik dengan bantuan program 

PLAXIS akan memberikan hasil yang lebih sesuai dengan keadaan dilapangan. 

Studi kasus analisa terowongan persegi menggunakan data proyek MRT 

Jakarta CP105 untuk stasiun Bendungan Hilir. Dalam studi kasus ini dilakukan 

kajian kegempaan daerah lokasi setempat, menggunakan data tanah yang sudah 

ada yaitu penyelidikan tanah boring maupun pengujian contoh tanah tak 

terganggu. Studi kasus diharapkan dapat memberikan gambaran perilaku 

terowongan persegi maupun lingkaran dalam menerima beban gempa. Hasil 

analisa terlihat bahwa perhitungan dengan beban statik dan dinamik memberikan 

hasil yang cukup berbeda, terutama pada kaki dinding penahan tanah (D-Wall), 

dimana perhitungan dengan dinamik terlihat pergerakan yang cukup besar. 

 

 

6.2. Saran 

Penggunaan rumus empirik terpublikasi untuk perhitungan racking pada 

terowongan persegi maupun lingkaran memiliki beberapa batasan, yaitu hanya 

untuk kondisi lapisan tanah yang seragam. Untuk hasil yang lebih realistis 

sebaiknya pemodelan struktur terowongan memakai pemodelan dinamik dengan 

bantuan program elemen hingga seperti PLAXIS maupun program lain yang 

sejenis.  

Penelitian ini menggunakan bantuan program PLAXIS 2-dimensi sehingga 

masih memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang lebih realistis sesuai kondisi 

dilapangan bila penelitian ini dilanjutkan dengan bantuan program elemen hingga 

3-dimensi. 
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